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“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan dan
pakaian takwa, itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka
selalu ingat”.

(Q.S Al-A’raf: 26)!
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ABSTRAK

Fashion busana muslimah yang digunakan oleh wanita muslimah di
Indonesia mengalami perkembangan sesuai dengan arus modernisasi. Berbagai
macam model busana muslimah dapat diakses melalui kecanggihan teknologi. Hal
tersebut membawa perubahan pada perilaku pengguna busana muslimah.
Mahasiswi yang ada di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang dibingkai dengan keilmuan agama lebih kental dari
Fakultas lain yang ada di UIN Sunan Kalijaga juga merasakan kemajuan trend
mode busana muslimah yang up to date dan perubahan perilaku mahasiswinya
ketika menggunakan busana muslimah.

Fokus pembahasan skripsi ini terkait dua hal, yaitu: yang pertama, implikasi
trend busana muslimah pada perilaku sosial di kalangan mahasiswi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan yang
kedua, pergeseran perilaku sosial mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perubahan pada perilaku sosial mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam beserta trend busana yang ada di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.
Data penelitian ditempuh melalui metode kualitatif dengan analisis deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara,
dokumentasi. Dalam pengambilan data informan, peneliti menggunakan teknik
sampling insidental.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trend busana muslimah yang
digunakan oleh mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam terdiri dari
empat macam busana muslimah yakni, busana muslimah tunik tingkah laku lebih
fleksibel artinya menyesuaikan tempat yang didatanginya, busana muslimah gamis
menonjolkan sifat feminim mahasiswi yang menggunakannya, busana muslimah
syar’i tingkah lakunya lebih anggun dan kalem, dan busana muslimah kasual
tingkah laku mahasiswi lebih santai. Adapun motivasi penggunaan busana
muslimah mahasiswi disebabkan oleh lingkungan keluarga, lingkungan
pendidikan, dan kemauan diri sendiri atas dasar kesadaran Agama dan
memberikan dampak psikologis, sosiologis, dan agamis. Kategori yang ditinjau
menggunakan pemikiran Max Weber tentang tindakan rasionalitas berorientasikan
nilai yang dikemukakan oleh informan bahwa menggunakan busana muslimah
karena keluarga yang agamis, paksaan orang tua, dan kemauan diri sendiri.
Tindakan rasionalitas yang berorientasikan tujuan yakni berbusana muslimah
disebabkan nyaman menggunakannya, lebih percaya diri, lebih sopan, dan lebih
muslimah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan sosial, ekonomi, serta budaya yang terjadi dengan cepat di
Era modern ini dapat kita rasakan bersama dan membawa perubahan sosial.
Hal tersebut tidak terlepas dari dorongan kemajuan pergeseran masa yang
primitif menjadi modern atau yang biasa kita sebut dengan zaman “IT”
(sebagian orang menyebut zaman komputerisasi). Berbagai hal dapat dengan
mudah Kkita dapatkan melalui koneksi internet. Pada zaman sekarang
perkembangan tersebut dapat kita rasakan di berbagai belahan dunia sehingga
perbedaan trend mode dari negara satu dengan negara yang lain bisa saja
berbeda hanya dalam beberapa menit saja. Sebab utama dari perubahan
masyarakat dianggap adalah keadaan geografis tempat pengelompokan sosial,
keadaan biofisik kelompok, kebudayaan dan sifat anomi manusia.?

Perkembangan teknologi yang disebabkan arus globalisasi tidak hanya
berdampak bagi publik untuk mendapatkan akses informasi yang banyak,
namun juga berimplikasi terhadap perubahan perilaku/kebiasaan masyarakat
(berbusana, berbicara, dan berbagai macam bentuk ekspresi lainnya).?

Kemajuan dalam hal teknologi juga memberikan dampak serius pada kaum

? Astrid S. Susanto. Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial (Bandung: Binacipta, 1979),
him. 188.

® Anis Nur’aini, “Pemaknaan Busana Remaja Muslim di Tengah Arus Modernisasi” dalam
Skripsi (Yogyakarta: Ilmu Sosial dan Humaniora, 2010), him. 1.

1



hawa. Individu-individu muslimah juga turut dipaksa untuk mengikuti trend
mode berbusana (melalui iklan, surat kabar dan berbagai macam bentuk
publikasi) yang selalu mengintervensi kehidupan masyarakat. Trend yang
diartikan dengan “kecendrungan” sedangkan mode adalah “ragam (cara,
bentuk) yang baru pada suatu waktu tertentu” sechingga trend mode dapat
diartikan sebagai sesuatu yang diikuti oleh banyak orang dan menjadi panutan
kemudian berkembang sesuai zaman.

Fashion busana muslimah yang berkembang di Nusantara tidak terlepas
dari campur tangan arus modernisasi. Menurut J.B.AF Maiyor Polak, fashion
adalah cara dan gaya melakukan dan membuat sesuatu yang sering berubah-
ubah serta diikuti oleh banyak orang.* Menurut Dian Pelangi dalam bincang
Hijab Stories di stasiun televisi TVONE “fashion bukan hanya sebatas
pakaian”. Fashion menjadi bagian yang tidak dapat dilepaskan dari
penampilan dan gaya keseharian.> Benda-benda seperti baju dan aksesoris
yang dikenakan bukanlah sekedar penutup tubuh dan hiasan, lebih dari itu
juga menjadi sebuah alat komunikasi untuk menyampaikan identitas pribadi.®
Fashion dapat dipahami dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan

trend mode dan segala perkembangannya. Dinamika perubahan masyarakat

* Anis Nur’aini, “Pemaknaan Busana Remaja Muslim di Tengah Arus Modernisasi” dalam
Skripsi (Yogyakarta Ilmu Sosial dan Humaniora, 2010), him. 2.

®Bincang Bersama Dian Pelangi, dalam Program Talkshow “Hijab Stories” Episode 21, di
Stasiun Televisi Tv One Tanggal 14 Oktober 2014

® Sri Budi Lestari, “Fashion Sebagai Komunikasi Identitas Sosial di Kalangan Mahasiswa”
dalam Jurnal Pengembangan Humaniora Vol. 14 No. 3, Desember 2014, him. 225.



bisa ditandai dengan berbagai macam perubahan sudut pandang dan pola
perilaku masyarakat.’

Pakaian Islami, secara umum dipilih sendiri oleh wanita muslim dan
bukannya dipaksakan oleh laki-laki terhadap mereka, bagi sebagian mereka
menjadikan tanda yang identik dengan pandangan hidup yang mulai mereka
yakini dan mewakili alternatif yang lebih dapat dipraktikkan dari yang
ditawarkan Barat.?

Tidak dapat dipungkiri, perkembangan berbusana dari waktu ke waktu di
UIN Sunan Kalijaga mengalami kemajuan yang pesat dan banyak
mempengaruhi individu-individu muda dalam menunjukkan eksistensinya
pada publik. Sejak masa dari transisi IAIN menjadi UIN terjadi pola
perubahan interaksi dan gaya hidup mahasiswa mengalami pergeseran. Hal
ini terlihat sangat kontras dan mengikuti arus modernitas khususnya dalam
berbusana. Realita sekarang ini, mayoritas mahasiswa UIN selalu up to date
dengan perkembangan mode. Hal ini terlihat dari model busana yang
digunakan saat berada di kampus sangat fashionable (mengikuti perkembangan
mode) dan trendi (busana muslimah yang mengikuti perkembangan mode).’
Karena pemakaian busana muslim bukanlah bagian dalam sejarah Indonesia

dan juga melihat dari segi wilayah tropis dan dominan cuaca panas.

’ Yuswati, “Dari Mitos Menstruasi Tabao ke Dunia Kecantikan dan Fashion” dalam Jurnal
Studi Gender dan Islam (Yogyakarta, 1982 ), him. 125

® Arvin Sharma, Perempuan dalam Agama-Agama Dunia, (Jakarta: SUKA Press, 2002), him.
289.

% Husnul Khotimah, “Busana Muslimah dan Pola Interaksi Sosial Mahasiswi Asrama Hamasah
Sapen Yogyakarta” dalam Skripsi (Yogyakarta: Fakultas IImu Sosial dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga, 2013), him. 3.



Al-Quran menyebutkan fungsi pakaian terdiri dari empat fungsi yakni:
penutup aurat, perhiasan, perlindungan, dan pembeda identitas. Dari keempat
fungsi tersebut, peneliti akan memfokuskan pada poin tiga yaitu fungsi
pakaian sebagai pelindung yang dijelaskan dalam Q.S Al-A’raf (7): 26

sebagai berikut:

b z

AT 5 a3 383555 50 Ll Kl Wl 36 531 o2

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan dan

pakaian takwa. Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah

sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka

selalu ingat”.*°

Fungsi pakaian secara fisik dan non fisik mempunyai peran penting
dalam kehidupan. Secara non fisik, pakaian dapat mempengaruhi perilaku
orang yang memakai. Dengan pakaian yang sopan misalnya, akan mendorong
seseorang untuk berperilaku serta mendatangi tempat-tempat terhormat dan
begitupun sebaliknya pakaian yang tidak sopan akan mendorong seseorang
serta mendatangi tempat-tempat yang buruk. M. Quraish Shihab

menyatakakan ‘“Pakaian memang tidak menciptakan santri, tetapi dapat

mendorong pemakai untuk berperilaku santri. Begitu pula sebaliknya, pakaian

“Departemen Agama RI. Al-Quranulkarim Terjemah Per-Kata (Bandung: Syaamil
Internasional, 2007), him. 153.



juga bisa mendorong seseorang untuk berperilaku seperti setan, tergantung
dari cara dan model pakaiamnya”.11

Adapun pengertian perilaku sosial sebagai berikut menurut Rusli Ibrahim
perilaku sosial merupakan “‘suasana saling ketergantungan yang merupakan

keharusan untuk menjamin keberadaan manusia. Perilaku itu ditunjukkan

dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau rasa hormat

terhadap orang lain”.*

Kemajuan yang tidak dapat dibendung oleh sebagian individu,
menyebabkan perubahan sosial dan kebiasaan masyarakat bergeser.
Pergeseran dapat diartikan sebagai peralihan, perpindahan, atau pergantian.
Dampaknya dapat dirasakan tidak terkecuali trend mode. Trend mode dengan
begitu cepatnya menyebar luas ke arah mahasiswi-mahasiswi sehingga mau
tidak mau mahasiswi harus mengikuti perkembangan yang up to date. Pola
interaksi dan gaya hidup mahasiswi juga mengalami perubahan sesuai dengan
trend busana muslimah yang digunakan. Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam menarik untuk diteliti karena Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
yang memiliki lima Program Studi terdiri dari Tafsir Al-Quran, Perbandingan
Agama, Filsafat Agama, llmu Hadis, dan Sosiologi Agama, dibingkai dengan
nuansa keagamaannya dalam lingkup akademik dan tidak dibatasi pengaruh
perkembangan yang didapatkan dari luar terkait perkembangan fashion

busana muslimah dan pengaruhnya terhadap perilaku sosial dibandingkan

1 Muhammad Walid dan Fitriyatul Uyun. Etika Berpakaian bagi Perempuan (Malang: UIN-
Maliki Press, 2012), him. 24.
12 Didin Budiman. “Perilaku Sosial” dalam http:/file.upi.edu diakses tanggal 23 Maret 2016.
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Fakultas lainnya yang ada di UIN Sunan Kalijaga, yang perkembangan
fashion busana muslimahnya lebih mencolok dan banyak mendapatkan
perhatian.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka penelitian ini

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah implikasi trend mode busana muslimah pada perilaku sosial
mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga?

2. Bagaimana pergeseran perilaku sosial mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga ketika menggunakan pakaian busana
muslimah yang mengikuti trend mode?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan
Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah “Untuk mengetahui
perubahan perilaku sosial ketika melakukan pergeseran trend mode busana
muslimah pada mahasiswi fashionable di Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga serta apa saja pergeseran perilaku
sosial yang dilakukan oleh mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”



2. Kegunaan Penelitian
a. Teoritis

Sebagai salah satu kontribusi atau sumbangan pemikiran bagi pembaca

khususnya Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, yang membahas

tentang pengaruh trend busana muslimah terhadap perilaku sosial

mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

b. Praktis

1) Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan bagi para
pembaca terutama terkait masalah keterlibatan kemajuan berbusana
muslimah bagi individu-individu. Menjadikan perbandingan
perilaku sosial terhadap dirinya sendiri.

2) Diharapkan adanya pemahaman bagi mahasisiwi Ushuluddin dan
Pemikiran Islam dalam berbusana muslimah yang trendi tetapi
tetap mempunyai perilaku yang baik dan sesuai dengan ketentuan
Agama Islam.

3) Penelitian ini diharapkan dapat membawa kemajuan dalam hal
kebaikan bagi seluruh mahasiswi terutama perilaku sosial sehingga
mempermudah dalam interaksi sosial.

D. Kerangka Teoretik
Penggunaan trend mode di kalangan muslimah dapat mempengaruhi

perubahan pada perilakunya. Seiring dengan perkembangan mode berbusana



dan media komunikasi memberikan sumbangan besar pada jaringan koneksi,
menyebabkan pola perubahan perilaku sosial mahasiswa mengalami
perubahan. Dari hasil observasi dan wawancara adanya perubahan dalam
tingkah laku ketika menggunakan busana muslimah kasual dan buasana
muslimah syar’i. Ketika menggunakan busana model kasual seseorang lebih
bebas berekspresi karena busana model kasual tidak membatasi gerak dan
modelnya pun terlihat sederhana dan santai sedangkan ketika menggunakan
busana model syar’i seseorang cenderung berperilaku lebih anggun, tidak
mengeluarkan tindakan-tindakan yang berlebihan karena busana model syar’i
ini ada nilai yang melekat pada busananya yang panjang, longgar, dan
menutupi aurat.

Adapun teori yang digunakan untuk melihat fenomena ini berasal dari
pemikiran Max Weber. Pendekatan ini menitikberatkan pada perilaku sosial
berbusana muslimah di kalangan mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam yang mempunyai maksud atau tujuan tertentu. Teori ini
merujuk pada pendapat Weber, yaitu semua bentuk organisasi sosial harus
diteliti menurut perilaku warganya, yang motivasinya serasi dengan harapan
warga lainnya.”* Motivasi seorang individu menjadi alasan yang cukup bagi
perilakunya.**

Weber menjelaskan beberapa macam tindakan sosial yang dibagi dalam

tindakan rasional, tindakan afektual, dan tindakan tradisional. Pemikiran

® Soerjono Soekanto. Max Weber: Konsep-Konsep Dasar dalam Sosiolog (Jakarta:
CV.Rajawali, 1985), him. 50.
1 Soerjono Soekanto, Max Weber: Konsep-Konsep Dasar.....hIm. 27.



Weber yang digunakan pada penelitian ini adalah tindakan rasional dalam
melihat tingkah laku mahasiswi ketika berbusana muslimah. Dalam tindakan
rasional Weber membedakannya kedalam dua tipe, yakni:

Pandangan Weber tentang perilaku sosial rasional yang terdiri dari
perilaku sosial yang berorientasikan tujuan dan perilaku sosial yang
berorientasikan nilai, yaitu:*

1. Perilaku Sosial Rasionalitas yang Berorientasikan Tujuan
Perilaku sosial yang berorientasikan tujuan adalah perilaku sosial yang
memperhitungkan tujuan, sarana dan akibat-akibat sekundernya. Perilaku
sosial ini lebih mementingkan kepentingan pribadi dalam kehidupan
sosialnya. Contoh mahasiswi-mahasiswi yang up tu date fashion busana
muslimah dalam aplikasinya supaya terlihat lebih cantik dan eksis di
lingkungannya.

2. Perilaku Sosial Rasionalitas yang Berorientasikan Nilai
Perilaku sosial berorientasikan nilai tidak memikirkan pencapaian tujuan
tertentu. Perilaku sosial ini hanya dilakukan untuk hal-hal yang telah
diyakininya seperti kewajiban yang harus dilaksanakan demi kehormatan,
keindahan, kepercayaan, atau perintah dari pihak-pihak yang dianutinya.
Contoh penggunaan trend busana muslimah syar’i dilakukan untuk
memenuhi ajaran Agama Islam yang menutup seluruh badan kecuali telapak

tangan dan wajah serta menggunakan pakaian yang longgar.

' Soerjono Soekanto, Max Weber: Konsep-Konsep Dasar-.....hIm. 50.
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Pada permasalahan ini patut pula diulas tentang teori fungsi yang
menyebutkan bahwa perubahan sikap seseorang dipengaruhi oleh kebutuhan
seseorang. Prinsipnya, perilaku sosial seorang individu harus mampu
menyesuaikan dengan lingkungan menurut kebutuhannya. Katz berpendapat
bahwa:

Sikap memiliki 4 fungsi pokok: (1) fungsi instrumental, manusia dapat
membentuk sikap positif/negatif terhadap obyek yang dihadapinya dalam
kehidupan sosial; (2) fungsi pertahanan diri, yang berperan melindungi
diri dari ancaman luar; (3) fungsi penerima dan pemberi arti, yang
dengannya seseorang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya;
dan (4) fungsi nilai ekspresif, yakni pernyataan sikap seseorang atas
suatu obyek, baik secara verbal maupun non-verbal.*®

Berdasarkan teori ini dapat dilihat bahwa sikap atau perilaku sosial
individu sangat terpengaruh oleh lingkungan yang ditempatinya dalam upaya
mempertahankan diri dari keterasingan.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan dari tinjauan literatur lain yang berhubungan dengan tema
ini, maka dapat dijadikan bandingan dalam penulisan ini adalah:

Pertama, penelitian dari Anis Nur’aini yang berjudul “Pemaknaan
Busana Remaja di Tengah Arus Modernisasi (Studi Pada Mahasiswa Fakultas
IImu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Yogyakarta)”.

Membahas tentang pemaknaan busana bagi mahasiswa FISHUM apakah

dimaknani sebagai penutup aurat saja atau bentuk eksistensi diri.

'8 Didin Fahrudin. “Dampak Psikologis Berbusana Muslimah terhadap Kesadaran dan Perilaku
Sosial Keagamaan” dalam Tesis (Cirebon: Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi Psikologi
Pendidikan Islam 1AIN Cirebon, 2009), him. 16.
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Kedua, penelitian dalam skripsi yang ditulis oleh Faigoh “Gaya
Berbusana Mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Alumni Pondok Pesantren” di dalamnya
membahas tentang gaya berbusana yang ada di Fakultas Syariah khususnya
alumni pondok pesantren yang telah mengalami pergeseran serta pergeseran
tersebut masih sesuai dengan syariat Islam atau telah menyimpang.

Ketiga, penelitian dari Husnul Khotimah “Busana Muslimah dan Pola
Interaksi Mahasiswi Asrama Hamasah Sapen Yogyakarta”. Penelitian yang
dilakukan oleh Khotimah bahwa busana muslimah yang selalu up to date di
UIN Sunan Kalijaga dan digemari oleh mahasiswinya ternyata tidak
berdampak pada anak asrama Hamasah Sapen. Anak asrama tersebut tetap
konsisten pada busana muslimah yang gede, lebar dan panjang untuk
digunakan, melihat dari busana muslimah yang tidak berkembang sesuai
trend mode Khotimah ingin melihat bagaiman interaksi yang dilakukan anak
asrama Hamasah dan pandangan mereka terhadap trend mode busana
muslimah yang ada di UIN Sunan Kalijaga.

Keempat, skripsi yang di tulis oleh Uswatun Khasanah berjudul “Busana
dan Identitas: Trend Busana Muslimah di Kalangan Mahasiswi Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” mengisahkan
tentang busana muslimah yang digunakan oleh mahasiswi Adab sehingga
memunculkan beberapa kategori yakni: casual, simple, tradisonal, dan elegan.

Dari empat kategori tersebut identitas-identitas yang melekat pada
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penggunanya misalkan pakaian simple paduan atasan hem atau kaos dengan
bawahan rok.

Kelima, dalam tesis Didin Fahrudin yang berjudul “Dampak Psikologis
Berbusana Muslimah terhadap Kesadaran dan Perilaku Sosial Keagamaan
(Studi Kasus penelitian di Kalangan Mahasiswi STAIN Cirebon)”. Berisikan
tentang perasaan seperti apa yang dirasakan oleh mahasiswi ketika
mengenakan busana muslimah, busana muslimah yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pakaian yang digunakan oleh mahasiswi STAIN
Cirebon. Mahasiswi STAIN Cirebon mempunyai dua corak dalam berbusan
muslimah yang pertama mahasisiwi haruslah berpakaian mengikuti mode dan
yang kedua berpakaian sesuai syari’at Islam. Begitu pula perilaku yang
muncul juga mengikuti trend busana yang digunakan, mahasiswi dengan
berpakaian syari’at Islam bersikap lebih santun sedangkan mahasisiwi yang
berpakaian sesuai mode bersikap seperti anak gaul lainnya.

Berbusana muslimah dapat kita jumpai dengan mudah di lingkungan UIN
Sunan Kalijaga. Selanjutnya yang membedakan dari penelitian ini adalah
keterlibatan trend mode dalam mempengaruh perilaku sosial mahasiswi,
dengan adanya trend mode tersebut mahasiswa cenderung menunjukkan
identitas diri dan pergeseran perilaku sesuai perkembangan trend busana
muslimah, yang semulanya dengan gaya busana muslimah lebar, panjang dan
longgar lebih membatasi diri dalam hal interaksi lawan jenis kemudian akibat
lingkungan yang ditempatinya melakukan pergeseran busana muslimah

mengikuti trend mode dan mulai membuka diri terhadap siapapun tanpa
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merasa canggung. Serta dapat meningkatkan kepercayaan diri ketika
menggunakan fashion busana muslimah yang disukai. Penelitian ini
mengambil subjek dari mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
F. Metode Penelitian
Tindakan sosial adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
tindakan atau tingkah laku individu dalam masyarakat. Adapun metode
penelitian yang penulis gunakan sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu
jenis penelitian yang menghasilkan pertemuan yang tidak dapat dicapai
melalui prosedur pengukuran dan statistik.'” Dalam penelitian ini peneliti
merumuskan hasil temuan di lapangan berupa wawancara terbuka,
observasi pengamatan, maupun dokumentasi. Penelitian ini diproses
dengan menggunakan metode analisis deskriptif yang merupakan teknik
analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap
sebuah fokus kajian yang kompleks, dengan cara memisahkan tiap-tiap
bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji.*®
2. Sumber Data
Penelitian ini bersumber pada mahasiswi dalam kategori fashionista

(pengikut trend mode), penampilan busana muslimah penuh dengan

7 Moh.Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: SUKA-
Press, 2012), him. 82.
'8 Moh.Soehada, Metode Penelitian Sosial ..... him. 134,
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keindahan, glamor (yang serba gemerlap), dan stylish (penuh gaya).™

Subjek akan ditentukan oleh peneliti yang berasal dari mahasiswi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Pada penelitian ini
sumber data yang penulis gunakan bersifat studi kasus yang mencakup
sebagian wilayah UIN Sunan Kalijaga yakni Fakultas Ushuluddin. Dengan
demikian studi kasus pada dasarnya tidak mementingkan secara kuantitas
jumlah orang perorangan atau cakupan wilayah yang yang diteliti,
melainkan lebih memberikan tekanan pada kedalaman penelitian itu
sendiri.®® Teknik sampel yang penulis gunakan adalah teknik sampling
insidental. Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, jika orang yang
kebetulan ditemui itu cocok dengan sumber data yang diteliti.?* Jumlah
subjek yang diteliti pada lima Prodi, yakni Sosiologi Agama berjumlah 4
orang, Perbandingan Agama 3 orang, Filsafat Agama 3 orang, dan IAT
berjumlah 3 orang, serta 2 orang pengamat dari lbu kantin Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jumlah
keseluruhan subjek yang diteliti adalah 15 orang informan yang ada di

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

9 Sinung Utami Hasri Habsari, “Fashion Hijab dalam Kajian Budaya Popular”, dalam Jurnal
PPKM II, April 2015, him. 130.

2% Moh.Soehada, Metode Penelitian Sosial.....hIm. 119.

?! Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 96.



15

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

a. Wawancara
Wawancara adalah upaya percakapan antara dua orang atau lebih.
Wawancara bertujuan untuk mendapatkan hasil data yang akurat serta
melihat realita yang ada terhadap narasumber. Model wawancara yang
akan digunakan oleh penulis adalah wawancara terbuka dengan
membiarkan narasumber mengetahui kalau sedang diwawancara dan
mengetahui pula tujuan dari wawancara. Wawancara akan ditujukan
pada mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga terkait trend busana muslimah terhadap perilaku sosial
mahasisiwi.

b. Observasi
Kegiatan observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Model
observasi yang penulis lakukan ialah observasi pengamatan, observasi
ini mengutamakan keaslian dari data yang didapatkan dengan kata lain
data yang ditemukan tidak boleh berisi penafsiran. Observasi yang
peneliti lakukan ada dua hal yang pertama, trend busana muslimah
mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam dan yang kedua

adalah perilaku sosialnya.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data berupa hal-hal yang berkenaan
dengan catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda, foto, serta video.
Dokumentasi ini memberikan gambaran secara visual tentang apa yang
dilakukan oleh narasumber. Hasil dari dokumentasi akan dianalisis oleh
penulis untuk mendapatkan data yang akurat.
4. Teknik Pengolahan Data
Setelah semua data terkumpul penulis akan melakukan analisis data.
Analisis data yan penulis gunakan berupa analisis deskriptif yang
merupakan teknik analisis dalam rangka mencapai pemahaman fokus kajian
yang kompleks, dengan cara memisahkan bagian dari keseluruhan fokus
kajian.?? Dalam analisis data berarti penulis dituntut agar dapat mengatur
hasil wawancara seperti apa yang dilakukan dan dipahami. Hasil tersebut
disajikan dalam bentuk pemikiran penulis dari hasil menarik kesimpulan
data yang diperoleh dan dimuat dalam sebuah tulisan. Metode analisis
dalam penelitian ini mencakup tiga tahap yaitu pertama, reduksi data,
berupa menggali informasi serta pengumpulan informasi kemudian
difokuskan dan memilih data yang perlu dan yang tidak perlu. Kedua
display data adalah mengaitkan antara data satu dengan yang lainnya,

sehingga data yang diperoleh jelas informasinya. Ketiga, verifikasi data

22 Moh.Soehada, Metode Penelitian Sosial.... him. 134.
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adalah penafsiran data, sehingga data yang dikumpulkan dapat memiliki
makna serta dapat menjawab rumusan masalah yang telah disusun.?
5. Metode Pendekatan
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi fenomenologis, pendekatan ini berusaha memahami situasi atau
kejadian di dalam masyarakat dari sudut pandang narasumber. Penulis
hanya mengamati interaksi yang terjadi pada mahasiswi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga untuk mendapatakan
data yang lebih spesifik terkait perilaku sosial para pengguna trend mode.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan yang terdapat dalam skripsi ini terbagi dalam lima bab yang
terdiri dari sub-sub bab dan masing-masing akan membahas topiknya sendiri
namun tetap berkaitan. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai
berikut:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang mendeskripsikan tentang
gambaran umum dari tulisan. Adapun sub dari pendahuluan terdiri dari: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjaun pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum penelitian. Berisi tentang
lokasi penelitian dan sejarah Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,

karakteristik mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

2 Moh.Soehada, Metode Penelitian Sosial.....hIm. 130-133.
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Kalijaga serta trend busana muslimah di kalangan mahasiswi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.

Bab ketiga, menguraikan tentang sejarah berbusana muslimah serta
perkembangannya, pengertian busana muslimah, dampak penggunaan busana
muslimah bagi, serta dorongan atau motivasi dalam menggunakan trend mode
busana muslimah bagi mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga.

Bab keempat, bab ini berisi tentang pengertian perilaku sosial, faktor-
faktor pembentuk perilaku sosial, bentuk dan jenis perilaku sosial, serta
pergeseran-pergeseran perilaku sosial mahasiswi. Pergeseran yang akan
dibahas dari segi aspek positif dan negatif perilaku sosial mahasiswi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga dalam menggunakan
busana muslimahnya.

Bab kelima, bab ini berisikan penutup yang dari kesimpulan yang
diperoleh dari seluruh hasil penelitian. Pada akhir kesimpulan ditutup dengan

saran dari hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, berikut ini adalah kesimpulan dari hasil
penelitian serta saran yang dapat diberikan sehubungan dengan masalah yang
telah diteliti sebagai berikut:

1. Sebagian besar mahasiswi yang diteliti di Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam mendefinisikan busana muslimah sebagai busana yang
menutup aurat, busana yang gede-gede (busana syar’i), tidak transparan
maupun tidak ketat. Akan tetapi pada aplikasinya mahasiswi cenderung
berpakaian tidak sesuai dengan pengertian busana muslimah yang
dikemukakannya, misalnya menggunakan baju berbahan siffon yang tipis
atau celana jeans skinny.

2. Rata-rata mahasiswi mengenakan busana muslimah sesuai dengan
pemahamannya. Menyatakan lebih aman berbusana muslimah saat pergi
keluar rumah, nyaman dan merasa lebih percaya diri. Baik dari mahasiswi
yang menggunakan busana muslimah model pakaian pesantren merasa

nyaman saat menggunakannya ke tempat yang didatanginya dan merasa

74
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sudah terbiasa, bahkan merasa malu jika tidak menggunakan busana

muslimah. Sedangkan mahasiswi yang menggunakan model pakaian gaul

juga merasa nyaman saat menggunakan busananya, merasa percaya diri.

Busana muslimah yang mahasiswi gunakan terdapat berbagai macam

dorongan ada yang murni kemauan diri sendiri dan ada juga yang dibentuk

oleh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah maupun perkuliahan.

. Implikasi busana muslimah di kalangan mahasiswi Fakultas Ushuluddin

dan Pemikiran Islam bisa dipandang sebagai sebuah kebudayaan. Fashion

busana muslimah di Indonesia yang diawali pada tahun 1980 dengan

mengenal kerudung kapstok kemudian berkembang, pada tahun 1990

mulai menyebar ke berbagai kalangan sampai saat ini dan didukung oleh

rencana pemerintah yang akan menjadikan Indonesia sebagai World

Islamic Fashion Center pada tahun 2020. Dampak penggunaan busana

muslimah bagi mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

terdiri dari tiga macam. Yang pertama, dampak psikologis seperti lebih

percaya diri, lebih mawas diri, dan terhindar dari berbagai penyakit kulit.

Yang kedua, dampak sosiologis seperti terlindungi dari gangguan laki-laki,

dihormati oleh laki-laki, dan menunjukkan identitas sosial. Yang ke tiga,

dampak agamis seperti melaksanakan ajaran Islam dan keuntungan yang
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didapatkan di akhirat kelak. Adapun motivasi pengguna busana muslimah
mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam dibagi dalam ndua
hal yakni, motivasi intristik atau dari dalam diri dan motivasi ekstrinsik
atau dari luar.

. Pergeseran perilaku mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
juga ditunjukkan dari perubahan model busana muslimah yang digunakan.
Adapun busana muslimah yang terdapat di Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam diantaranya adalah busana muslimah tunik, busana
muslimah gamis, busana muslmah syar’i dan busana muslimah kasual.
Busana model tunik ini digunakan pada saat pergi main dan pergi ke
kampus dan acara kondangan dan untuk perilaku tentunya menyesuaikan
tempat yang didatanginya. Busana muslimah model gamis ini digunakan
saat kondangan dan ke kampus, perilaku yang ditunjukkan lebih kalem
dari pada saat menggunakan busana model kasual. Busana muslimah
model syar’i ini digunakan saat menghadiri acara pengajian dan
perilakunya pun akan menyesuaikan keadaan saat pengajian, biasanya
lebih berhati-hati saat bertingkah laku. Sedangkan busana model kasual ini
perilaku yang ditunjukkan lebih santai dari ketiga jenis busana

sebelumnya, penggunaannya saat pergi main dan ke kampus.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang implikasi trend busana
muslimah dan perilaku sosial di kalangan mahasiswi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, disarankan kepada:

1. Mahasiswi yang memahami dan menggunakan model busana muslimah
tertentu, seharusnya tidak sebatas penampilan dan identitas, akan tetapi
juga disertai dengan perilaku yang sesuai dengan nilai, norma dan etika
ajaran Islam dan aturan yang telah ada di Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sehingga antara
penampilan dan perilaku benar-benar sesuai dan mencerminkan
kepribadian seorang muslimah yang cerdas dan berakhlak mulia.

2. Sebagai perguruan tinggi Islam dan Fakultas yang dibingkai oleh keilmuan
Agama sudah saatnya mengeluarkan etika dalam berbusana muslimah
yang dilaksanakan secra tertib dan ada sanksi yang jelas bagi mahasiswi
yang melanggarnya. Sehingga penampilan dan perilaku mahasiwinya
sesuai dengan citra perguruan tinggi Islam. Adapun karakteristik busana
muslimah yang peneliti sarankan sebagai berikut:

a. Busana muslimah yang tidak menggunakan bahan yang transparan.
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b. Model busananya tidak ketat dan pendek. Akan tetapi untuk antisipasi
mahasiswi yang rata-rata mempunyai busana gaul bokong dan paha
harus tertutupi.

c. Niatnya harus ikhlas dalam menggunakan busana muslimah, sehingga
ada upaya untuk lebih memperbaiki diri.

. Untuk masyarakat luas berbagai informasi datang dan pergi silih berganti

tanpa ada tembok penghalang, mulai mempersiapkan diri dalam upaya

menyaring informasi yang sesuai dengan budaya yang ada di Indonesia
dan sesuai dengan moral bangsa Indonesia, kemudian memperhatikan
penerus-penerus bangsa terkait busana muslimah yang sedang

berkembang.
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PEDOMAN OBSERVASI

2016

Mahasiswi FUY

No | Hari/Tanggal Poin Pengamatan Hasil
Dari hasil observasi peneliti yang di lakukan di Fakultas Ushuluddin UIN
1. | Rabu, 30 Maret Trend Busana Muslimah | Sunan Kalijaga di lantai 1 terhadap kalangan mahasiswi terkait trend

busana muslimahnya pada jam 14.00-15.00 yaitu: busana muslimah tunik
berjumlah 7 orang, busana muslmah gamis berjumlah 8 orang, busana
muslimah syar’i berjumlah 1 orang, busana muslimah kasual berjumlah

23 orang.

Kamis, 31 Maret

2016

Perilaku Sosialnya

Perilaku yang diperlihatkan mahasiswi Fakultas Ushuluddin dari ke 4
Prodi adanya perbedaan antara mahasiswi yang berpenampilan anak
pesantren contohnya menggunakan baju panjang sepaha dan bawahannya

rok menggunakan jilbab segi empat tanpa dilipat keatas bahu, perilaku




sosialnya cenderung membuat jarak terhadap lawan jenis. Sedangkan
perilaku sosial dari mahasiswi yang berpenampilan menggunakan celana
jeans atau yang lainnya, interaksi terhadap lawan jenis atau sesama jenis
sama saja. Meskipun demikian masing-masing dari mahasiswi tersebut

saling menghargai satu dengan yang lainnya.

Kamis, 31 Maret

2016

Trend Busana Muslimah

Mabhasiswi FUY

Pengguna busana muslimah kasual pada saat observasi sebanyak 21
orang mahasiswi, pengguna busana muslimah tunik ada 10 orang
mahasiswi, pengguna busana muslimah gamis 5 orang mahasiswi, dan
pengguna busana muslimah syar’i ada 2 orang mahasiswi. Observasi di
lakukan di Fakultas Ushuluddin terhadap mahasiswi yang selesai jam

perkuliahan.




DAFTAR WAWANCARA

A. Trend Busana Muslimah

1.

5.
6.

Apa yang anda ketahui tentang busana muslimah dan trend busana
muslimah yang sedang berkembang saat ini?

Busana muslimah apa saja yang anda miliki?

Trend busana muslimah apa yang anda sukai?

Trend busana muslimah/busana muslimah seperti apa yang tidak anda
sukai?

Sejak kapan anda mulai menggunakan busana muslimah?

Mengapa memilih menggunakan busana muslimah?

B. Perilaku Sosial

1.
2.

Apa pendapat anda tentang perilaku sosial mahasiswi Ushuluddin?
Perilaku sosial seperti apa yang tidak anda sukai dari mahasiswi
Ushuluddin?

C. Hubungan antara Trend Busana Muslimah dan Perilaku Sosial

1.
2.

Busana muslimah apa saja yang pernah anda gunakan?

Dalam beberapa busana muslimah yang anda miliki tersebut
penggunaannya kemana saja?

Apa yang anda lakukan ketika ketika menggunakan busana-busana
muslimah tersebut?

Bagaimana pendapat anda jika busana muslimah yang anda gunakan
tidak sesuai dengan kelompok yang anda datangi?

Apa motivasi anda ketika menggunakan pakaian busana muslimah?
Dalam berbusana muslimah perilaku sosial seperti apa yang anda
tonjolkan?

Apa untung dan rugi dalam kehidupan anda ketika menggunakan
busana muslimah?

Bagaimana interaksi anda terhadap teman-teman yang lainnya?
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3. Afrida Arinel Muna IAT
4. Ridha Hayati IAT
3. | Kamis, 31 Maret 2016 | 1. Sitti Anisatur Rafiah Perbandingan Agama
2. Khairunniswah Perbandingan Agama
3. ASM Perbandingan Agama
4. NR Filsafat Agama
5 S Filasafat Agama
6. IMH Filsafat Agama
7. DN IAT
4. | Senin, 25 April 2016 1. Pegawai Kantin Fakultas Ushuluddin -
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